
PERUBAHAN PATOLOGIS DAN GAMBARAN LEKOSIT 
PADA ITIK YANG DIINFEKSI Pasteurella multocida 

Wiwin Winarsih, Ekowati Handharyani dan Agus Setiyono 

Laboratorium Patologi Unggas, 
Fakultas Kedokteran Hewan IPB. 

ABSTRAK 

Enam puluh ekor itik yang berumur lima minggu dipergunakan dalam penelitian 
ini. ltik dibagi secara acak menjadi dua kelompok yaitu kelompok infeksi dan kontrol. 
Kelompok pertama diinfeksi dengan Pasteurelhz multocida (Isolat lapangan) secara 
intramuskular. Itik diambil darahnya dan dinekropsi 1, 2, 4 dan 8 jam setelah infeksi 
untuk pemeriksaan diferensial lekosit dan perubahan makroskopik. 

Itik yang diinfeksi mulai menunjukkan lesio empat jam setelah infeksi. Itik yang 
diinfeksi dan mati menunjukkan gejala septikemi dengan hiperemi umum. Pemerik- 
saan gambaran lekosit menunjukkan peningkatan jumlah heterofd dan penurunan jum- 
lah lirnfosit dan monosit 2 ,4  dan 8 jam setelah infeksi. 

PENDAHULUAN 

Penyakit kolera merupakan salah satu 
penyakit menular pada unggas yang da- 
pat menyerang ayam, itik, angsa dan 
unggas lain baik domestik maupun unggas 
liar (Rhoades et aL, 1991). Biasanya pe- 
nyakit bersifat akut ditandai dengan per- 
darahan sepsis, kematian mendadak, ang- 
ka kematian tinggi serta penyebaran pe- 
nyakit yang cukup luas. Itik merupakan 
unggas yang sangat rentan terhadap ko- 
lera. 

Kerugian yang ditimbulkan penyakit 
kolera cukup besar; berupa kematian, 
biaya vaksinasi, biaya pengobatan dan 
biaya tatalaksana di peternakan (Car- 
penter et al., 1988). Kematian yang 
ditimbulkan oleh kolera pada suatu pe- 
ternakan itik dapat mencapai 50%. 

Penyakit ini biasanya menyerang itik 
yang telah berumur di atas 4 minggu. 
Serangan penyakit pada itik yang ber- 
umur lebih muda akan menyebabkan 
perubahan makroskopik yang lebih pa- 
rah bila dibandingkan dengan serangan 
pada umur yang lebih tua (Hunter et al., 
1980). 

BAHAN DAN METODA 

Bahan 
Hewan Percobaan 

Hewan percobaan adalah itik umur 
satu hari (DOD) yang berjumlah 60 ekor. 
Seluruh itik dibagi secara acak menjadi 
dua kelompok; kelompok pertama diin- 
feksi Pasteurelhz multocida dan kelom- 
pok kedua adalah kelompok kontrol 
(tanpa infeksi). 
















